RAGAM KALIMAT BAHASA ARAB
Kalimat dalam bahasa Arab banyak sekali raganmyaity sebagai berikut:
1. Jumlah mutsbatafkalimat positif)
Menurut al-Masif, jumlah mutsbatah(kalimat positif) ialah kalimat yang
menetapkan keterkaitan antara subjek dan pred{laitnat ini terdiri dari unsur
subjek dan predikat sebagai unsur pokoknya. Kedsaruersebut dapat dijumpai
dalamjumlah ismiyahkalimat nominal) dajumlah fi’liyah (kalimat verbal).

a.jumlah ismiyahkalimat nominal)
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Pada jumlah ismiyah (kalimat nominal), mubtadardpgatkan pada permulaan
kalimat, sedangkan khabar ditempatkan sesudaheparte’sellall &)y 4 sl
Namun, jikamubtadaterdiri darinakirah (indefinitif article) dankhabarberupa
prase preposisi, makighabar didahulukan, seperticis&3s &l 4% . pada
contoh ini, maka- sebagakhabardanc:la&ai &l sebagainubtada
Karakteristik jumlah ismiyahadalah membentuk makrnisubut (tetap) dan
dawam(berkesinambungan), contoh seperti kalimadall oy 4 dxadl |
b. jumlah fi’'liyah (kalimat verbal)
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! Al-Masih.A, Mu'jam Qawa’id al-Lughah al-‘Arabiyyah(Libanon: Maktabah Lubnan, 1981), hal.142
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Padajumlah fi’'liyah (kalimat verbal)fi'il (verba) itu dapat berbentuk aktif dan
pasif. Contoljumlah fi'liyah dengan verba aktif sepergi-$ &—u\-ﬂ‘ d)ﬂ\—’ AR
3AY) 45 A sl Contohjumlah fi'liyah dengan verba pasif sepedils
ele a2l Yy Sy e ot
Karakteristikjumlah fi'liyah tergantung kepadiil yang digunakani’il madhi
(kata kerja untuk waktu lampau) membentuk karaktentoh karakter positif
seperti kalimat 3531 a5 WAl ciliall 3 &—u\-ﬂ\ J3all %) GBS | contoh karakter
negatif seperti kalimatﬁ.—*—ﬁ}&.‘-'@j[_gj KRV sedangkaftil mudhari (kata
kerja untuk waktu sedang dan akan, juga untuk @ésipurutin) membentuk
tajaddud(pembaharuan), contoh seperthxis Sy 3d S0
2. Jumlah manfiyatikalimat negatif)

Kalimat negatif merupakan lawan dari kalimat pésityaitu kalimat yang

meniadakan hubungan antara subjek dan predikartsémrikut:lj ‘ﬂ: 21
(7-6 : 87¢ ey ... sLa e V) ¢ L

“Kami akan membacakan (Alquran) kepadamu (Muhammadka kamu tidak
akan lupakecuali kalau Allah menghendaki ...”

3. Jumlah muakkadattkalimat asertif)
Jumlah muakkadatkalimat asertif) adalah kalimat yang diwarnai giem alat-alat

penguat pernyataan. Al-Hasyimi mengemukakan bebeakgt untuk menguatkan

pernyataan. Alat-alat itu ialalz;')l , u\ e yang ada di permulaan katés:}—i'@})Ai

. AR ::iﬁn (huruf-huruf yang berfungsi untuk mengingatkan damuf-huruf



sumpah)eé,s}ﬂ\ \-u: (dua macamun taukid, huruf tambahan, pengulangéﬁ,,

by i Gl &) el 4dsa | dan Jiwidll jiala | Contoh kalimat asertif

2 @ 4

seperti: (58 51 el Al Giall 3581 53 315750 5a & )

“Sesungguhnya Allah Dialah Maha Pemberi rizki Yavigmpunyai Kekuatan
lagi Sangat Kokoh”.

4. Jumlah istithamiyalfkalimat tanya)
Jumlah istifhamiyalfkalimat tanya) adalah kalimat yang berfungsi kmheminta

informasi tentang sesuatu yang belum diketahui Isebg/a dengan

menggunakan salah sdturuf istiftham Huruf-huruf istifham ialah:i , Ja s
U“‘ qu ' ULJ\ ; ‘J-JS u—" u—’\ 55 Lf\ . Contoh kalimat tanya seperﬁi:—w'g\

(2-1 : 97 aally L3 40 L &3ty ¢ 30 AT b s

“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Alqurargapmalam kemuliaan.
Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu?

5. Jumlah al-amr(kalimat perintah)
Al-Hasyimi* mendefinisikanjumlah al-amr (kalimat perintah) sebagai tuturan

yang disampaikan oleh pihak yang lebih tinggi kedashnya kepada pihak yang

°
0@ g,

lebih rendah agar melaksanakan suatu perbuata|5|rtise|§5-:\1/c Ll ¢ ; 1—'\

(24-23 : 76wl ... S5 o&AT ulals G55 G0l

“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Alquran kepad&nai Muhammad)
dengan berangsur-angsur. Maka bersabarlah kamuk ufruelaksanakan)
ketetapan Tuhanmu ..

6. Jumlah al-nahykalimat larangan)

2 Al-Hasyimi A, Jawahir al-Balaghah(Indonesia: Maktabah Dar lhya al-Kutub al-‘Arabiyyd 960),
hal. 63.



Al-Hasyimi® mendefinisikanjumlah al-nahy(kalimat melarang) sebagai tuturan

yang disampaikan oleh pihak yang lebih tinggi kedkashnya kepada pihak yang

lebih rendah agar meninggalkan sesuatu perbuatpeyts a.lj b 333$ ‘513

(187 : 2¢65adl) ... b5

“... Itulah larangan Allah , maka janganlah kamu nekadinya

7. Jumlah al-‘ardh wa al-tahdhidfkalimat sindiran daranjuran)
Hisyanf mengemukakan bahvjamlah al-‘ardh (kalimat sindiran) adalah kalimat
yang digunakan untuk meminta pihak lain melakukasuatu dengan halus dan
sopan, sedangkajumlah al-tahdhidh(kalimat anjuran) adalah kalimat yang
digunakan untuk meminta pihak lain supaya melakulsmsuatu dengan

menganjurkan dan mendorong. Untuk mencapai makssdiut digunakan kata-
kata: ¥ |, Y35 | dane’l . Contoh seperti: 1 sil) K e & el Vi
(22.

8. Jumlah al-tamann{kalimat berangan-angan)
Kalimat tamanni (berangan-angan) adalah kalimat yang berfungsi kuntu

menyatakan keinginan terhadap sesuatu yang digekapi tidak mungkin untuk
dapat meraihnya, sepertié-?f— s \33 i\_,\ UJ}JG ;é}i L Ji ul ‘i‘:\l L
(79 :u==dll) | “Ingin rasanya kami memiliki apa yang diberikiiapada

Karun. Sesungguhnya dia benar-benar memperolemkghagan yang besar”.

9. Jumlah al-tarajji(kalimat harapan)

% Op-cit, hal 68.
* Hisyam, J.IMughni al-Labib.(Indonesia: Dar lhya al-Kutub al-‘Arabiyyah, thal. 361.



Al-Ghalayan? mendefinisikan jumlah altarajji (kalimat harapan) sebagai

ungkapan yang berfungsi untuk mengungkapkan keangierhadap sesuatu yang

disukai yang ada kemungkinan untuk dapat merailsgerti: éh u‘ 4 c;"“’d

(52 salall) sdie b al 5 Al

10.Jumlah al-du’a(kalimat do’a)
Kalimat do’a adalah kalimat perintah yang ditujukdegpada yang lebih tinggi
kedudukannya. Contoh sepert‘ii?j FEWES 3HAY) a5 PR 1:1_13]\ RS Ry
By

11.Jumlah al-nida(kalimat seruan)
Kalimat seruan adalah kalimat yang berfungsi sabaggkapan yang meminta
pihak lain supaya datang, memperhatikan, atau mkdak sesuatu yang

dikehendaki oleh pemanggil dengan menggunakan sséén hurufal-nida
Contoh seperti:( 12 :19 ¢ y) 352 CUESH 3 225\

“Hai Yahya, ambillah Al Kitab (Taurat) itu denganrgygguh-sungguh.

12. Jumlah syarthiyalikalimat syarat)
Kalimat syarat adalah kalimat yang terdiri dari ddausa yang dihubungkan

dengan kata sarana tertentu atau hubungan itddiersntalistik. Klausa pertama
disebut syarat, sedangkan yang kedua disebut jayatat, seperti QE‘ u-‘Q
(80 : 4 csluall) Usiia 2ile Bk b 58 fay el gl 38 3050

“Barangsiapa yang menta’ati Rasul itu, sesungguhaytelah menta’ati Allah.
Dan barangsiapa yang berpaling (dari keta’atan, itoaka Kami tidak
mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi mereka”.

13.Jumlah al-gasanfkalimat sumpah)

® Al-Ghalayani,op-cit, hal 299.



Kalimat sumpah adalah kalimat yang digunakan unb@tsumpah dengan
memakai pola kalimat yang terdiri dari alat untukrdumpah, nama yang
disumpahkan, dan jawab sumpah, sep;e;ﬁ; @5 u\-uu‘zf\ u\ parlly,

14.Jumlah al-ta’ajjub(kalimat interjektif)
Al-Ghalayan? mendefinisikarjumlah al-ta’ajjub (kalimat kekaguman) sebagai
pola yang digunakan untuk mengungkapkan kekagunsank&heranan atas sifat
sesuatu, sepertidiaiall Clalal

15.Jumlah al-madh wa al-dzamgkalimat pujian dan celaan)
Kalimat pujian ialah kalimat yang digunakan untukmuji. Sedangkan kalimat

celaan adalah kalimat yang digunakan untuk mendcetmtoh kalimat pujian
seperti:=1 3l 43) Xi&ll 2% | dan contoh kalimat celaan sepegissll Ay (uy

Oyl aan

KARAKTERISTIK PRONOMINA ARAB
Keistimewaan pronomina dalam bahasa Arab yang meaklb@nya dengan
bahasa-bahasa lain terletak pdtdamir (kata ganti), yaitu sebagai berikut:

1. Mutakallim (persona 1), terdiri dari:

a. Mutakallim wahdah(persona | tunggalphamir (kata ganti)nya adaIa{IZIi (saya)

sebagai subjek la berubah menjagi di ujung kata untuk menyatakan

% Loc-cit



kepunyaan seper‘t;i,—;\-;\,S (buku saya) dan sebagai objek yang didahului @eng

nun pemisah sepert}})iaf’ (dia telah menolong saya); ia berubah merjadi

di ujung kata setelah mematikan huruf akhir dataktu, ketika menjadi pelaku

£

dari fi'il madhi seperti‘iﬁ.‘f‘S (saya telah menulis); ia berubah men]adi awal

kata, ketika menjadi pelaku ddril mudhari’ seperti L&S\ (saya sedang/akan

menulis); ia berlaku untuk persona | tunggal ladiidan perempuan

b. Mutakallim ma’a al-ghair(persona | dual dan jamakphamir (kata gantinya)

adalahf)aé3 (kami, kita), sebagai subjek. la berubah men‘}éddi ujung kata
untuk menyatakan kepunyaan sep\éégi/s (buku kami/kita) dan sebagai objek
seperti\-/'f)—fdf1 (dia telah menolong kami/kita) dan ketika menjaeiaku dari
fi'il madhi setelah mematikan huruf akhirnya SEpé}-ﬁS (kami/kita telah
menulis); ia berubah menjadi di awal kata ketika menjadi pelaku déiii

mudhari’ seperti Qis—‘ (kami/kita sedang/akan menulis); ia berlaku untuk

persona | dual dan jamak laki-laki dan perempuan.

2. Mukhathab(persona Il), terdiri dari:

a. Persona Il tunggal laki-lakiDhamir (kata gantinya) adalal<|/"—13i (engkau
seorang laki-laki), sebagai subjek la berubah nmhmih di ujung kata untuk
menyatakan kepunyaan sepe/f'igflif',S (buku engkau) dan sebagai objek seperti

‘ﬂfu—u-‘ (saya telah menolongmu); ia berubah men};'?tdi di ujung kata

setelah mematikan huruf akhir dari kata itu, ketmkanjadi pelaku darifi’il



madhiseperti[i\:.\f\S (engkau telah menulis); ia berubah menjadi di awal

kata, ketika menjadi pelaku dafi'il mudhari’ seperti LQS—* (engkau
sedang/akan menulis); ia berubah menjadi huruf peda ujung kata ketika

menjadi objek dari’il amrsepertif.—éé\ (tulislah olehmu / engkau laki-laki);

ia hanya berlaku untuk persona Il laki-laki tunggal

b. Persona Il tunggal perempuddhamir (kata gantinya) adalah"—\j (engkau
seorang perempuan), sebagai subjek la berubah aihejﬂjadi ujung kata
untuk menyatakan kepunyaan sepéﬁﬁ,s (buku engkau perempuan) dan
sebagai objek sepeéﬁ}iaf' (saya telah menolong anda); ia berubah menjadi
< di ujung kata setelah mematikan huruf akhir #ata itu, ketika menjadi
pelaku dari fi'il madhi seperti;%;fIS (engkau telah menulis); ia berubah
menjadi e di ujung kata setelah kata itu diawali dengan hyru, ketika
menjadi pelaku darifi'il mudhari’ seperti u;\-\f\ﬁ (engkau sedang/akan
menulis); ia berubah menja@ ya mati pada ujung kata ketika menjadi objek

dari fi'il amr seperti;.,-;fé‘ (tulislah olehmu / engkau perempuan); ia hanya

berlaku untuk persona Il tunggal perempuan.

c. Persona Il dual laki-lakiDhamir (kata gantinya) adalah'é\:'\i (kamu berdua
laki-laki atau perempuan). sebagai subjek la behu’nanjadi\-fQS di ujung
kata untuk menyatakan kepunyaan ser}ééé\f\,s (buku kamu berdua) dan

sebagai objek seperﬁﬁ}@s (saya telah menolong kamu berdua); ia



berubah menjad-iﬁ\ di ujung kata setelah mematikan huruf akhir data itu,
ketika menjadi pelaku darifi'il madhi seperti‘-fﬁl"ﬁ:\fIS (kamu berdua telah
menulis); ia berubah menja(ip\ di ujung kata setelah diawali denga# |,

ketika menjadi pelaku dari’il mudhari’ seperti u\-\iSS (kamu berdua

sedang/akan menulis); ia berubah mengdi mati pada ujung kata ketika

menjadi objek darfiil amr seperti Sl (tulislah oleh kamu berdua); ia

berlaku untuk persona Il dual laki-laki dan pereamu

d. Persona Il jamak laki-lakDhamir (kata gantinya) adala\hié:'j (kamu sekalian
laki-laki), sebagai subjek la berubah menjééi di ujung kata untuk
menyatakan kepunyaan sepqﬁcéi:\\-;\,s (buku kamu sekalian laki-laki) dan
sebagai objek sepeﬁtiff)iaf1 (saya telah menolong kamu sekalian laki-laki);
ia berubah menjaquf\ di ujung kata setelah mematikan huruf akhir #ata
itu, ketika menjadi pelaku darfi’il madhi sepertiéf\f\-f\f\S (kamu sekalian laki-
laki telah menulis); ia berubah menjadfu} di ujung kata setelah kata itu
diawali dengan= , ketika menjadi pelaku ddiiil mudhari’ seperti u}\iﬁ

(kamu sekalian laki-laki sedang/akan menulis); eaubah menjadi} wawu

mati pada ujung kata ketika menjadi objek diifiamr sepertil 553 (tulislah
oleh kamu sekalian); ia hanya berlaku untuk persbjaanak laki-laki.

e. Persona Il jamak perempuadhamir (kata gantinya) adalah?)f\:"i (kamu

sekalian perempuan), sebagai subjek la berubahadie.ﬁi.)i di ujung kata



untuk menyatakan kepunyaan Sepe&é;'\j,s (buku kamu sekalian
perempuan) dan sebagai objek sep_eét:um-’ (saya telah menolong kamu
sekalian perempuan); ia berubah menfaiiidi ujung kata setelah mematikan
huruf akhir dari kata itu, ketika menjadi pelakuid&’il madhi sepertif)f';'f\s
(kamu sekalian perempuan telah menulis); ia beruhahjadi& setelah
mematikan huruf akhir dari kata itu dan mengawalimiengan— ketika
menjadi pelaku daffi’'il mudhari’ seperti u—éﬁ (kamu sekalian perempuan

sedang/akan menulis) dan ketika menjadi objek fifdriamr sepertif)ﬁ\

(tulislah oleh kamu sekalian perempuan); ia hamgdaku untuk persona Il
jamak perempuan.

3. Ghaib (persona IlI), terdiri dari:

a. Persona Il tunggal laki-lakDhamir (kata gantinya) adalabi (dia seorang
laki-laki), sebagai subjek la berubah menja& di ujung kata untuk
menyatakan kepunyaan sepé;‘ﬁl’ij,s/i\é\f\,sli\;*\f\,s (bukunya/dia seorang laki-

laki) dan sebagai objek sepeiitéij}—ldf1 (saya telah menolongnya/dia seorang

laki-laki); ia berubah menjadi bunw di ujung kata, ketika menjadi pelaku

dari fi'il madhi seperti(.—ﬁs (dia seorang laki-laki telah menulis); ia berubah
menjadi¢s di awal kata, ketika menjadi pelaku défl mudhari’ seperti

Q—\S-’ (dia seorang laki-laki sedang/akan menulis); iayhaberlaku untuk

persona lll tunggal laki-laki.



b. Persona Il tunggal perempuabhamir (kata gantinya) adalas® (dia
seorang perempuan), sebagai subjek la berubah aihéhja di ujung kata
untuk menyatakan kepunyaan sepetra-eus/‘-@—'\-‘S/‘-@—“-‘S (bukunya/dia
seorang perempuan) dan sebagai objek seﬁéiﬂ)iaz (saya telah
menolongnya/dia seorang perempuan); ia berubahaniielmilnyi& di ujung
kata, ketika menjadi pelaku darifi'il madhi sepertiié135 (dia seorang
perempuan telah menulis); ia berubah menjaddi awal kata, ketika menjadi

pelaku darifi'il mudhari’ seperti };1353 (dia seorang perempuan sedang/akan

menulis); ia hanya berlaku untuk persona Il tunggaempuan.

c. Persona Il dual laki-laki atau perempu@mamir (kata gantinya) adalaked

(mereka berdua laki-laki atau perempuan), sebadmek la berubah menjadi

L;,},/L:& di ujung kata untuk menyatakan kepunyaan seperti
t-Ag—'\-"\S/l—ffé—'l-"ﬁ/\-A}é—}'\-"'s (buku mereka berdua laki-laki atau perempuan) dan
sebagai objek sepe?ctflt)‘@—i'f)iéf1 (saya telah menolong mereka berdua laki-laki
atau perempuan); ia berubah menjaH(alif) di ujung kata untuk laki-laki
ketika menjadi pelaku darifi’il madhi sepertii-.\f\s (mereka berdua laki-laki
telah menulis) dan menja&i untuk perempuan seper‘t-:iéf\S (mereka berdua
perempuan telah menulis); ia berubah menj@bidi ujung kata setelah

mengawali kata itu dengag untuk laki-laki ketika menjadi pelaku ddril



mudhari’ seperti u\-é'se (mereka berdua laki-laki sedang/akan menulis) dan

~hew
dengan < untuk perempuan seperm’/_}\-.\-\s-1 (mereka berdua perempuan

sedang/akan menulis); ia berlaku untuk personadual laki-laki dan

perempuan.

d. Persona lll jamak laki-lakDhamir (kata gantinya) adalaﬂs;% (mereka sekalian
laki-laki), sebagai subjek la berubah menjéﬂf}i di ujung kata untuk
menyatakan kepunyaan SepQFQ-Pt-‘S/a%—’uS/e}@j\-\S (buku mereka sekalian
laki-laki) dan sebagai objek sepe@ﬁjf)iéf’ (saya telah menolong mereka
sekalian laki-laki); ia berubah menjadi buﬁf’yi di ujung kata, ketika menjadi
pelaku darifi’il madhi seperti‘}:\f\S (mereka sekalian laki-laki telah menulis);
ia berubah menjadD} di ujung kata setelah mengawali kata itu dengan

ketika menjadi pelaku dafi'il mudhari’ seperti u)ﬁsa (mereka sekalian

laki-laki sedang/akan menulis); ia hanya berlaktukipersona 11l jamak laki-

laki.

e. Persona lll jamak perempuddhamir (kata gantinya) adalah% (mereka
sekalian perempuan), sebagai subjek la berubamméﬁ/é:% di ujung kata
untuk menyatakan kepunyaan sepengUS/u}e—*\-"\S/u}e—"US (buku mereka
sekalian perempuan) dan sebagai objek sapéi@a@ (saya telah menolong

mereka sekalian perempuan); ia berubah menja(dii ujung kata setelah

mematikan huruf akhir dari kata itu, ketika menjadiaku dari fi'il madhi



sepertif):.\f\s (mereka sekalian perempuan telah menulis); iabdadr menjadi

O di ujung kata setelah mematikan huruf akhir #ata itu dan mengawali

02 o

kata dengans , ketika menjadi pelaku dafiiil mudhari’ seperti (S

(mereka sekalian perempuan sedang/akan menulisjanga berlaku untuk
persona lll jamak perempuan.
Catatan: Jika terjadi gabungan antara laki-laki darempuan, makdhamir (kata
ganti) yang digunakan adalathamir untuk laki-laki. Contoh seperti firman Allah

swt: 35kl )-\-45\-' ‘}3,:3;\:-»\3 (Minta tolonglah kamu sekalian kepada Allah

melalui sabar dan shalat). Kamu sekalian di simcakup laki-laki dan perempuan.



